BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
peranan guru dalam membina kedisiplinan belajar siswa kelas V di SD Swasta

PAB 22 Patumbak 1 dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Peranan guru dalam membina kedisiplinan belajar siswa kelas V di SD
Swasta PAB 2

atumbak 1 sudah diterapkan dan dianggap baik
walaupun belu M Mimal. Dalam hal ini guru hanya
melaksanakar\ﬂfna ‘3 peranan saja diantaranya: 1) guru sebagai
pengajar, 2) guru sebagal bimbing, 3) guru sebagai konselor, 4) guru

sebagai evalua atau teladan. Hanya satu

ru lakukan lebih

gajar, sedangkan

b. Guru masih! 'mengalamt |kendalal-dadlam!menanamkan kedisiplinan

Soblajarsiswh. Hdtlinhdabat dilfodtdri 2¢ddod vhitul 1) faktor dari siswa

(internal) dan 2) faktor dari keluarga dan lingkungan masyarakat tempat
tinggal (eksternal).

c. Dalam mengatasi kendala dalam membina kedisiplinan belajar siswa
guru telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi kedisiplinan
diantaranya: 1) keteladanan yang baik, 2) pemberian reward dan
punishment kepada siswa, serta 3) mempertegas penerapan tata tertib.

5.2. Saran
a. Bagi Guru
Guru hendaknya lebih cermat lagi dalam mencari solusi yang sesuai
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dengan keadaan siswanya agar bisa mngatasi masalah pelanggaran
kedisiplinan belajar yang telah terjadi sehingga kedisiplinan belajar
yang diharapkan bisa terwujud dengan baik.

. Bagi Pimpinan Sekolah
Pihak kepala sekolah terus berupaya untuk mengembangkan pendidikan
dalam membentuk kedisiplinan belajar siswa serta lebih memberikan
kebiasaan disiplin dengan menambah strategi dalam membina
kedisiplinan belajar seperti melakukan kerjasama yang baik dengan

orangtua siswa ata

membuat sebuah rencana kegiatan dalam rangka

membina kedisi

Bagi Siswa

Orangtuat ilw\?nlgl?linx?l ikut s rta da }?m membantu dan berpartisipasi
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agar dapat menciptakan lingkungan yang baik dan siswa bisa

mewujudkan kedisiplinan belajar.



